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Abstrak	
Penelitian	ini	bertujuan	untuk	mengetahui	bagaimana	penerapan	

model	pembelajaran	Self	Organized	Learning	Environment	(SOLE)	dalam	
meningkatkan	 kemampuan	 berpikir	 kreatif	 peserta	 didik	 pada	 mata	
Pelajaran	 Pendidikan	 agama	 islam	 di	 kelas	 IV	 SDN	 258	 Sinongko	
Kabupaten	 Luwu	 Timur	 dan	 untuk	 mengetahui	 peningkatan	
kemampuan	 berpikir	 kreatif	 peserta	 didik	 setelah	 diterapkan	 model	
pembelajaran	Self	Organized	Learning	Environment	 (SOLE)	 pada	mata	
Pelajaran	 Pendidikan	 agama	 islam	 di	 kelas	 IV	 SDN	 258	 Sinongko	
Kabupaten	Luwu	Timur.	

Jenis	penelitian	ini	menggunakan		penelitian	tindakan	kelas	(PTK).	
Alur	penelitian	tindakan	kelas	yang	digunakan	ialah	Model	Kemmis	Dan	
Mc.	Taggart	yang	terdiri	dari	perencanaan,	pelaksanaan,	pengamatan,	
dan	 refleksi.	 Instrumen	 penelitian	 yang	 digunakan	 ialah	 lembar	
observasi	 keterlaksanaan	 pembelajaran,	 lembar	 observasi	 aktivitas	
belajar	 peserta	 didik,	 dan	 tes	 essay.	 Teknik	 pengumpulan	 data	 yang	
digunakan	ialah	observasi,	tes,	dan	dokumentasi.	Adapun	teknik	analisis	
data	 yang	 digunakan	 ialah	 lembar	 observasi	 keterlaksanaan	
pembelajaran,	 lembar	 aktivitas	 peserta	 didik,	 dan	 tes	 kemampuan	
berpikir	kreatif	peserta	didik.	

Hasil	 penelitian	 menunjukkan	 keterlaksanaan	 aktivitas	 guru	
melalui	pembelajaran	Self	Organized	Learning	Environment	(SOLE)	pada	
siklus	I	mendapatkan	persentase	rata-rata	73,80%	dengan	kategori	baik;	
siklus	 II	meningkat	menjadi	 95,24%	dengan	 kategori	 saagat	 baik;	 dan	
aktivitas	 belajar	 peserta	 didik	 pada	 siklus	 I	 mendapatkan	 persentase	
62%	 dengan	 kategori	 aktif;	 siklus	 II	 meningkat	 menjadi	 82%	 dengan	
kategori	 sangat	 aktif.	 Adapun	 peningkatan	 hasil	 belajar	 peserta	 didik		
pada	siklus	I	sebesar	65%	sedangkan	pada	siklus	II	menjadi		85%.	Terjadi	
peningkatan	 hasil	 belajar	 peserta	 didik.	 Hal	 ini	 dapat	 dilihat	 dari	
ketuntasan	 	 di	 atas	 75%,	 keterlaksanaan	 aktivitas	 guru	 berada	 pada	
kategori	sangat	baik;	dan	aktivitas		peserta	didik	berada	pada	kategori	
sangat	 aktif.	 Dengan	 demikian,	 model	 ini	 direkomendasikan	 sebagai	
alternatif	 pembelajaran	 yang	 inovatif	 dan	 menyenangkan	 dalam	
meningkatkan	kemampuan	berpikir	kreatif	peserta	didik.		

	
Kata	 Kunci:	 Kemampuan	 Berpikir	 Kreatif,	 Model	 Pembelajaran	 Self	
Organized	Learning	Environment	(SOLE).	
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Abstract	
This	study	aims	to	determine	how	the	implementation	of	the	Self-

Organized	Learning	Environment	 (SOLE)	 learning	model	can	 improve	
students’	 creative	 thinking	 skills	 in	 the	 Islamic	 Religious	 Education	
subject	for	Grade	IV	at	SDN	258	Sinongko,	East	Luwu	Regency.	It	also	
aims	 to	 assess	 the	 improvement	 in	 students’	 creative	 thinking	 skills	
after	applying	the	SOLE	learning	model	in	the	same	subject	and	setting.	

This	study	employed	a	Classroom	Action	Research	 (CAR)	design.	
The	 classroom	 action	 research	 model	 used	 was	 the	 Kemmis	 and	
McTaggart	 model,	 which	 consists	 of	 four	 stages:	 planning,	 action,	
observation,	and	reflection.	The	research	instruments	included	a	lesson	
implementation	 observation	 sheet,	 a	 student	 learning	 activity	
observation	sheet,	and	a	test.	The	data	collection	techniques	used	were	
observation,	testing,	and	documentation.	The	data	analysis	techniques	
involved	evaluating	the	lesson	implementation	observation	sheet,	the	
student	 activity	 sheet,	 and	 the	 test	 results	 on	 students'	 creative	
thinking	skills.	

The	 research	 results	 show	 that	 the	 implementation	 of	 teacher	
activities	 through	 the	 Self	 Organized	 Learning	 Environment	 (SOLE)	
learning	model	 in	Cycle	 I	achieved	an	average	percentage	of	73.80%	
with	a	"good"	category,	which	increased	to	95.24%	in	Cycle	II	with	a	
"very	good"	category.	Meanwhile,	student	learning	activities	in	Cycle	I	
reached	62%	with	an	"active"	category,	and	increased	to	82%	in	Cycle	
II	with	a	"very	active"	category.	The	improvement	in	students'	learning	
outcomes	also	showed	an	increase,	from	65%	in	Cycle	I	to	85%	in	Cycle	
II.	This	indicates	an	enhancement	in	student	achievement,	as	seen	from	
the	 learning	 mastery	 rate	 above	 75%,	 the	 teacher	 activity	
implementation	in	the	"very	good"	category,	and	student	activities	in	
the	"very	active"	category.	Therefore,	this	model	 is	recommended	as	
an	innovative	and	engaging	learning	alternative	to	improve	students'	
creative	thinking	skills.	
	
Keywords:	 Creative	 Thinking	 Skills,	 Implementation	 of	 the	 Self-
Organized	Learning	Environment	(SOLE).		
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

 
©	2025	Some	rights	reserved	



	
64	

PENDAHULUAN	
Pendidikan	merupakan	 salah	 satu	aspek	yang	

sangat	 penting	 untuk	 membentuk	 generasi	 yang	
siap	mengganti	tongkat	estafet	generasi	tua	dalam	
rangka	 membangun	 masa	 depan.	 Guru	 berperan	
mensosialisasikan	 kemampuan	 baru	 kepada	
generasi	 penerus	 agar	 mampu	 mengantisipasi	
tuntutan	masyarakat	yang	dinamik.		

Tujuan	pendidikan	ialah	menjadikan	bangsa	ini	
cerdas,	 cara	 yang	 bisa	 dilakukan	 yaitu	
meningkatkan	 kualitas	 pendidikan	 dan	 memiliki	
makna.	Makna	dari	pembelajaran	itu	sendiri	artinya	
menjadi	 sebuah	 runtunan	peristiwa	yang	memiliki	
pengaruh	 bagi	 peserta	 didik	 atau	 pelajar	
sedemikian	rupa	memberi	perubahan	tingkah	laku	
yang	memfasilitasi	hasil	belajar.		Hasil	belajar	yang	
diperoleh	 peserta	 didik	 merupakan	 bentuk	
ketercapaian	 secara	 nyata	 yang	 diperoleh	 selama	
mengikuti	 proses	 pembelajaran.	 Guru	 berperan	
penting	 untuk	 meningkatkan	 kecerdasan	 para	
peserta	 didik.	 Guru	 memberikan	 stimulus	 dalam	
pembelajaran	 dan	 peserta	 didik	 sebagai	 objeknya	
akan	merespon	terhadap	ilmu	yang	diberikan	oleh	
guru.	

	Realita	 yang	 ada	 menunjukkan	 bahwa	 hasil	
belajar	 di	 Indonesia	masih	memiliki	 problematika.	
Berdasarkan	pemaparan	dari	kepala	Badan	Standar,	
Kurikulum,	dan	Asesmen	Pendidikan	(BSKAP)	yakni	
Anindito	 Aditomo	 yang	 diwawancarai	 oleh	 Faizal	
Fanani,	 bahwa	 di	 Indonesia	 terdapat	 masalah	
kesenjangan	 hasil	 belajar	 yang	 tergolong	 tinggi	
terkhusus	pada	skala	antar	sekolah	di	suatu	wilayah,	
antar	daerah,	dan	antar	kelompok	sosial	yang	ada	di	
masyarakat.		

Berdasarkan	hasil	observasi	di	SD	Negeri	
258	 Sinongko,	 telah	 diperoleh	 informasi	
bahwa	 selama	 proses	 pembelajaran	
Pendidikan	 Agama	 Islam	 guru	 menerapkan	
pembelajaran	 dengan	 cara	 menjelaskan	
materi,	 selain	 itu	 guru	 menggunakan	 proses	
belajar	 secara	 sepihak,	 dimana	 guru	 masih	
menjadi	 satu-satunya	 sumber	 pengetahuan.		
Menurut	 Ujang	 Mahadi	 salah	 satu	 kunci	
keberhasilan	 pembelajaran	 adalah	 adanya	
komunikasi	 yang	 baik	 antara	 penerima	 dan	
pengirim	 pesan,	 serta	 penggunaan	 bahasa	
yang	 mudah	 untuk	 dipahami	 oleh	 peserta	

didik.	 	 Selain	 itu	 pada	 saat	 proses	 pembelajaran	
berlangsung	 peserta	 didik	 menunjukkan	 respon	
yang	 kurang	 baik	 seperti	 tidak	 memperhatikan	
penjelasan	 guru.	 Minimnya	 fasilitas	 untuk	
mengembangkan	 tingkat	 kreativitas	 peserta	 didik	
dan	 model	 pembelajaran	 yang	 masih	 berpusat	
pada	 guru	 mengakibatkan	 rendahnya	 tingkat	
berpikir	 kreatif	 pada	 peserta	 didik	 hal	 ini	
berdampak	 pada	 kegiatan	 belajar	mengajar	 yang	
kurang	 efektif,	 dimana	 peserta	 didik	 kehilangan	
fokus	 dan	 semangat	 saat	 mengikuti	 kegiatan	
belajar	mengajar.	

Rendahnya	 kemampuan	 berpikir	 kreatif	
peserta	 didik	 terlihat	 pada	 awal	 observasi	
dilakukan,	dimana	masih	jarang	ditemukan	peserta	
didik	yang	mampu	memberikan	pertanyaan	sesuai	
topik	 yang	 dibahas	 selama	 proses	 pembelajaran.	
Ide	 dan	 solusi	 yang	 peserta	 didik	 miliki	 untuk	
menyelesaikan	suatu	masalah	masih	kurang	tepat	
karena	 peserta	 didik	 terbiasa	 untuk	 menunggu	
informasi	 dari	 guru.	 Selain	 itu,	 masih	 ditemukan	
peserta	didik	yang	kesulitan	dalam	menyampaikan	
pendapatnya	 atau	 bahkan	 malu	 menyampaikan	
pendapatnya	 terlebih	 didepan	 umum.	 Kemudian,	
tingkat	imajinatif	dan	ide	yang	orisinal	dari	peserta	
didik	juga	belum	terlihat.		

Kemampuan	 berpikir	 kreatif	 sangat	 penting	
bagi	peserta	didik	 karena	memungkinkan	peserta	
didik	 untuk	 menemukan	 solusi	 inovatif	 terhadap	
masalah,	 mengembangkan	 keterampilan	 berpikir	
kreatif,	 beradaptasi	 dengan	 cepat	 dalam	 dunia	
yang	 terus	 berubah,	 dan	 meningkatkan	 motivasi	
serta	 keterlibatan	 peserta	 didik	 dalam	 proses	
pembelajaran.	 	 Melalui	 kemampuan	 berpikir	
kreatif	 menjadi	 satu	 faktor	 pendukung	 untuk	
peserta	 didik	 dalam	 mengembangkan	 pikiran.	
Pendidikan	 yang	 efektif	 tidak	 hanya	 memberi	
pengetahuan,	 tetapi	 juga	 membentuk	 individu	
yang	 mampu	 berpikir	 kreatif	 untuk	 mencapai	
pemahaman	yang	lebih	mendalam	dan	solusi	yang	
lebih	baik.		

Rendahnya	kemampuan	berpikir	kreatif	dapat	
memiliki	 dampak	 signifikan	 pada	 perkembangan	
akademis	 dan	 personal	 peserta	 didik.	 	 Tanpa	
kemampuan	 ini,	 peserta	 didik	 kesulitan	 dalam	
menemukan	 solusi	 inovatif	 untuk	 masalah	 yang	
dihadapi,	 peserta	 didik	 takut	 untuk	mencoba	 hal	
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baru	sehingga	membatasi	peserta	didik	dalam	
berkembang	 secara	 menyeluruh,	 hal	 ini	
menyebabkan	 kurangnya	 motivasi	 serta	
keterlibatan	dalam	proses	pembelajaran.	

Model	 pembelajaran	 yang	 terfokus	 pada	
pemberian	 informasi	 secara	 pasif	 atau	
mengandalkan	 hafalan	 semata	 cenderung	
menghambat	pengembangan	kemampuan	berpikir	
kreatif.	 	 Peserta	 didik	 lebih	 terbiasa	 dengan	
pendekatan	pembelajaran	yang	menekankan	pada	
penyerapan	 informasi	 tanpa	 mendorong	 peserta	
didik	 untuk	 mengajukan	 pertanyaan,	
mempertanyakan,	 atau	 menganalisis	 secara	
mendalam.	 Selain	 itu,	 kurangnya	 penggunaan	
metode	 pembelajaran	 aktif	 yang	 melibatkan	
diskusi,	penyelesaian	masalah,	dan	kolaborasi	juga	
dapat	membatasi	kemampuan	peserta	didik	dalam	
berpikir	kreatif.		

Guru	 dapat	 menerapkan	 berbagai	 inovasi	
dalam	model	pembelajaran.	Salah	satu	pendekatan	
yang	 efektif	 yaitu	 dengan	 penggunaan	 model	
pembelajaran	aktif,	 seperti	 pembelajaran	berbasis	
proyek	dan	masalah	yang	mendorong	keterlibatan	
dan	 tanggung	 jawab	 peserta	 didik.	 	 Kemampuan	
belajar	 peserta	 didik	 dapat	 secara	 signifikan	
meningkat	 dengan	 memanfaatkan	 pendekatan	
yang	 lebih	 mandiri	 dan	 kolaboratif	 dalam	 proses	
belajar	salah	satunya	dengan	menggunakan	model	
pembelajaran	Self	Organized	Learning	Environment	
(SOLE).	 	 Guru	 berperan	 sebagai	 fasilitator	 yang	
memberikan	 dukungan	 dan	 sumber	 daya,	 namun	
tidak	terlibat	langsung	dalam	penyampaian	materi.	

	Model	pembelajaran	Self	Organized	Learning	
Environment	 (SOLE)	dalam	praktiknya	dimulai	dari	
pertanyaan	besar	atau	tantangan	yang	merangsang	
rasa	 ingint	 tahu	 peserta	 didik.	 	 Peserta	 didik	
kemudian	bekerja	dalam	kelompok	untuk	mencari	
jawaban	melalui	diskusi	dan	eksplorasi	sumber	daya	
yang	 tersedia	 seperti	 internet.	 Selama	 proses	
belajar	 peserta	 didik	 menyaring	 informasi,	
berkolaborasi,	 dan	mengembangkan	 keterampilan	
berfikir	kreatif.		

Presentasi	 hasil	 eksplorasi	 merupakan	
tahap	 krusial	 yang	 memperkuat	 proses	
pembelajaran	 peserta	 didik.	 	Mengumpulkan	
dan	mengenalisis	 informasi	 dalam	kelompok,	
mempersiapkan	dan	menyajikan	hasil	temuan	

pesera	 didik,	 tidak	 hanya	 memperdalam	
pengetahuan	 tetapi	 juga	 mengembangkan	
kemampuan	untuk	meyampaikan	ide	secara	efektif	
yang	 melibatkan	 penyusunan	 yang	 terstruktur	
seperti	 presentasi	 lisan.	 Proses	 ini	 membantu	
peserta	 didik	 memperkuat	 pemahaman	 melalui	
refleksi	 dan	 diskusi.	 Dengan	 demikian	 prsentasi	
hasil	 eksplorasi	 tidak	 hanya	 memperkaya	
pengalaman	 belajar	 tetapi	 juga	 membangun	
keterampilan	penting	uantuk	masa	depan.	

Berdasarkan	permasalahan	 tersebut,	 peneliti	
melakukan	penelitian	terhadap	aktivitas	kelas	IV	di	
UPT	SP	SDN	258	Sinongko.	Penelitian	ini	dilakukan	
untuk	 meningkatkan	 hasil	 belajar	 peserta	 didik	
pada	mata	pelajaran	Pendidikan	Agama	Islam	guna	
mencapai	 standar	 nilai	 yang	 ditetapkan	 oleh	
sekolah.	Upaya	peneliti	adalah	menemukan	model	
pembelajaran	 yang	 cocok	 untuk	 pembelajaran	
Pendidikan	Agama	Islam.	Oleh	karena	itu,	peneliti	
memilih	 model	 pembelajaran	 Self-Organized	
Learning	Environments	(SOLE)	untuk	diterapkan	di	
UPT	SP	SDN	258	Sinongko.	

METODE	PENELITIAN	
Jenis	 penelitian	 ini	 menggunakan	 penelitian	

tindakan	 kelas	 (PTK).	 Penelitian	 Tindakan	 di	 Kelas	
adalah	 kajian	 kegiatan	 pembelajaran	 berupa	
tindakan	 yang	 secara	 sadar	 ditujukan	 dan	
berlangsung	di	dalam	kelas.	Tindakan	ini	ditentukan	
oleh	 guru	 atau	 dilakukan	 oleh	 peserta	 didik	 atas	
arahan	 guru.	 	 Penelitian	 tindakan	 kelas	 bertujuan	
untuk	 memperbaiki	 dan	 meningkatkan	 layanan	
profesinal	guru	dalam	menangani	kegiatan	belajar	
mengajar	 didalam	 kelas.	 Eksplorasi	 kelas	 ini	
merupakan	 rangkaian	 kegiatan	 yang	 terdiri	 dari	
empat	tahap	pelaksanaan	penelitian:	perencanaan,	
pelaksanaan,	 observasi,	 dan	 refleksi.	 Dalam	
penelitian	ini,	kegiatan	pendidikan	dianggap	dalam	
bentuk	 tindakan.	 Penelitian	 Tindakan	 Kelas	 (PTK)	
dilakukan	 untuk	 mengatasi	 masalah	 yang	
teridentifikasi	 dan	 meningkatkan	 kualitas	
pendidikan.	

Kegiatan	penelitian	ini	di	lakukan	di	UPT	SP	SDN	
258	 Sinongko	 Jln.	 Sultan	 Hasanuddin	 No.100,	
Wasuponda,	 Kec.	 Wasuponda	 Kab.	 Luwu	 Timur.	
Subjek	 penelitian	 ini	 adalah	 peserta	 didik	 kelas	 IV	
yang	 berjumlah	 20	 di	 mana	 peserta	 didik	
perempuan	 berjumlah	 8	 orang	 dan	 peserta	 didik	
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laki	laki	berjumlah	12	orang.	
Penelitian	ini	dilakukan	di	kelas	IV	SDN	258	

Sinongko	 Jln.	 Sultan	 Hasanuddin	
No.100,Wasuponda,	 Kec.Wasuponda	
Kab.Luwu	 Timur,Waktu	 penelitian	 akan	
dilaksanakan	pada	semester	ganjil	tahun	ajaran	
2024.	

Desain	 penelitian	 yang	 akan	 digunakan	
adalah	 Penelitian	 Tindakan	 Kelas	 (PTK).	
Penelitian	 tindakan	 kelas	 yaitu	 penelitian	
tindakan	 yang	 dilakukan	 oleh	 guru	 (sebagai	
peneliti)	atas	sebuah	permasalahan	nyata	yang	
ditemui	 saat	 pembelajaran	 berlangsung	 guna	
meningkatkan	 kualitas	 pembelajaran	 secara	
berkelanjutan	 dan	 kualitas	 Pendidikan	 dalam	
arti	 luas.	 	Tiap	siklus	 terdiri	dari	empat	tahap,	
kegiatan,	 yaitu	 tahap	 perencanaan,	 tahap	
pelaksanaan,	 tahap	 pengamatan,	 dan	 tahap	
refleksi.			

Apabila	siklus	I	tidak	berhasil	maka	peneliti	
dan	guru	melakukan	diskusi	untuk	menentukan	
tindakan	apa	 yang	akan	dilakukan	pada	 siklus	
berikutnya	berdasarkan	hasil	observasi.	Dalam	
hal	ini	peneliti	dan	guru	berdiskusi	membahas	
tentang	kelemahan	dan	kelebihan	yang	muncul	
pada	proses	awal	dan	akhir	pembelajaran	dan	
selanjutnya	 menyepakati	 hal-hal	 yang	 harus	
dibenahi	 pada	 siklus	 I.	 Kegiatan	 pada	 siklus	 II	
dilakukan	 sesuai	 dengan	 tahap-tahap	 pada	
siklus	 I	 jika	 belum	 mencapai	 indicator	
keberhasilan	maka	akan	dilanjutkan	ke	siklus	III.	

Instrumen	dalam	penelitian	ini	digunakan	
untuk	mengetahui	seberapa	besar	penggunaan	
model	 pembelajaran	 self	 organized	 learning	
environment	dapat	meningkatkan	kemampuan	
berpikir	kreatif	pada	mata	pelajaran	Pendidikan	
Agama	 Islam	 peserta	 didik	 kelas	 IV	 SDN	 258	
Sinongko.	 Adapun	 instrument	 penelitian	 yang	
digunakan	dalam	penelitian	ini	adalah	sebagai	
berikut:	
1.	Lembar	observasi	

a)	 Lembar	 observasi	 keterlaksanaan	
pembelajaran	

Lembar	 observasi	 digunakan	 sebagai	
lembar	 pengamatan	 yang	 digunakan	 untuk	
mengukur	 kegiatan	 pembelajaran,	
kemandirian	 belajar	 peserta	 didik	 selama	

proses	 pembelajaran	 berlangsung,	 dan	 pengamat	
hanya	 memberi	 tanda	 berupa	 tanda	 ceklis	 pada	
lembar	 observasi	 dan	 ada	 dua	 pilihan	 di	 dalam	
lembar	observasi	 tersebut	yaitu:	Ya	=	untuk	aspek	
yang	terlaksana,	dan	Tidak	=	untuk	aspek	yang	tidak	
terlaksana,	peneliti	hanya	perlu	memberikan	tanda	
ceklis	pada	gambar	tersebut.	

b)	 Lembar	 observasi	 aktivitas	 belajar	 peserta	
didik	

Lembar	 observasi	 aktivitas	 belajar	 peserta	
didik	 digunakan	 untuk	 melihat,	 mendata,	 dan	
mengukur	 aktivitas	 belajar	 peserta	 didik	 selama	
proses	 pembelajaran.	 Data	 lembar	 hasil	 observasi	
aktifitas	 belajar	 peserta	 didik	 digunakan	 untuk	
melihat	 sejauh	 mana	 efektivitas	 dan	
produktivitaspeserta	 didik	 melaksanakan	
pembelajaran	yang	akan	diisi	oleh	observer.	
2.	Tes	

Tes	kemampuan	berpikir	kreatif	peserta	didik	
bertujuan	 untuk	 mengetahui	 kualitas	 tes	 berpikir	
kreatif	 peserta	 didik	 dalam	 menyelesaikan	 soal	
cerita	mata	pelajaran	pendidikan	agama	islam	yang	
dikembangkan	 untuk	 semester	 ganjil	 kelas	 IV	 SD	
ditinjau	dari	validitas	isi	dan	reabilitas	butir	tes.	

Teknik	 pengumpulan	 data	 yang	 digunakan	
dalam	 penelitian	 ini	 yaitu	 observasi,	 tes	 dan	
dokumentasi.	 Dokumentasi	 digunakan	 penelitian	
untuk	melihat	secara	 langsung	gambaran	kegiatan	
situasi	awal	kelas	dan	situasi	sesuai	penelitian.	

	
HASIL	
1.	Deskripsi	Siklus	I	dan	II	

Uraian	 berikut	 adalah	 upaya	 untuk	
mendeskripsikan	 hasil	 penelitian	 dengan	 model	
pembelajaran	 Self	 Organized	 Learning	 Environment	
(SOLE)	pada	mata	pelajaran	Pendidikan	agama	Islam	di	
SDN	 258	 Sinongko.	 Penelitian	 ini	 dilaksanakan	 pada	
tanggal	 16	Desember	2024	 sampai	dengan	7	 Februari	
2025.	 Pelaksanaan	 pembelajaran	 Pendidikan	 Agama	
Islam	 di	 kelas	 IV	 SDN	 258	 Sinongko	 dengan	 jumlah	
peserta	 didik	 20	 yang	 terdiri	 dari	 8	 laki-laki	 dan	 12	
perempuan	 dengan	 menggunalam	 model	
pembelajaran	 Self	 Organized	 Learning	 Environment	
(SOLE)..	

a.	Gambaran	Pra-Siklus	
Sebelum	 lanjut	 ke	 siklus	 I	 peneliti	 mengadakan	

pree	test	kepada	peserta	didik	guna	untuk	mengetahui	
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kemampuan	 awal	 berpikir	 kreatif	 peserta	 didik	
sebelum	 menerapkan	 model	 pembelajaran	 Self	
Organized	 Learning	 Environment	 (SOLE).	
Berdasarkan	 hasil	 observasi	 awal,	 kemampuan	
siswa	dalam	menyelesaikan	soal	Pendidikan	Agam	
Islam	terkait	materi	Iman	Kepada	Rasul	Allah	Swt.	
dianggap	 masih	 rendah,	 yang	 menandakan	
perlunya	tindakan	perbaikan	lebih	lanjut.	

Berikut	 adalah	 hasil	 Pree	 test	 terhadap	
kemampuan	berpikir	kreatif	peserta	didik		kelas	IV	SDN	
258	 Sinongko	 dalam	 menyelesaikan	 soal	 Pendidikan	
Agama	Islam	materi	Iman	Kepada	Rasul	Allah	Swt.		

Tabel	4.1	Kemampuan	berpikir	kreatif	siswa	(Pra	
Penelitian)	

Skor	 Frekuensi	 Persentase	 Kategori	
					81%	-
100%																																																																											

-	 -	 Sangat	
Kreatif	

71%-80%																																																																													4	 20%	 Kreatif		
					61%-70%																																																																													4	 20%	 Cukup	

Kreatif	
51%-60%																																																																													9	 45%	 Kurang	

Kreatif	
0-50%	 3	 15%	 Tidak	Kreatif		
Jumlah	 20	 100%	 	

	
Berdasarkan	data	yang	tertera	dalam	tabel,	dapat	

disimpulkan	 bahwa	 ada	 4	 peserta	 didik	 atau	 20%	
masuk	dalam	kategori	kreatif,	4	peserta	didik	atau	20%	
masuk	 dalam	 kategori	 cukup	 kreatif,	 9	 peserta	 didik	
atau	45%	peserta	didik		masuk	dalam	kategori	kurang	
kreatif,	 3	 peserta	 didik	 masuk	 dalam	 kategori	 tidak	
kreatif	sehingga	tidak	ada	peserta	didik	masuk	dalam	
kategori	 sangat	 kreatif	 dan	 tidak	 kreatif.	 Setelah	
peneliti	 melaksanakan	 pre-test,	 kegiatan	
pembelajaran	dilanjutkan	dengan	tahapan	berikutnya.	

b.	Siklus	I	
Kegiatan	 pelaksanaan	 pembelajaran	 siklus	 I	

dilakukan	 selama	 3	 kali	 pertemuan.	 Dalam	
pelaksanaan	 siklus	 I	 dilakukan	 dengan	 empat	 tahap	
yaitu	 perencanaan,	 pelaksanaan,	 pengamatan,	
refleksi.	Keempat	tahapan	tersebut	sebagai	berikut:		
1) Tahap	Perencanaan	

Peneliti	 melakukan	 langkah-langkah	 sebagai	
berikut:	

a) Merancang	 Modul	 ajar	 menggunakan	
model	 pembelajaran	 Self	 Organized	

Learning	 Environment	 mata	 pelajaran	
Pendidikan	Agama	Islam,	materi	Iman	Kepada	
Rasul	Allah	Swt.	

b) Mempersiapkan	 lembar	 observasi	 untuk	
memantau	keterlaksanaan	pembelajaran	dan	
aktivitas	belajar	peserta	didik.	

c) Menyiapkan	 lembar	 tes	 akhir	 untuk	 siklus	 I	
dalam	bentuk	essay	sebanyak	5	butir	soal.	

2)	Tahap	Pelaksanaan	
a)	Pertemuan	pertama	
Pertemuan	Siklus	 I	berlangsung	pada	hari	Selasa,	

07	 Januari	 2025.	 Proses	 pembelajaran	 dilaksanakan	
sesuai	 dengan	 rencana	 pembelajaran	 berupa	 modul	
ajar	 yang	 telah	 disusun	 .	 Peneliti	 bertindak	 sebagai	
seorang	 guru,	 dan	 wali	 kelas	 sebagai	 observer	 untuk	
mengamati	kegiatan	pelaksanaan	pembelajaran.	

1)	Kegiatan	awal	
	 Kegiatan	 awal	 dimulai	 dengan	 guru	 membuka		

kelas	 dengan	 mengucapkan	 salam	 dan	 menanyakan	
kabar	 peserta	 didik,	 selanjutnya	 guru	 mengarahkan	
ketua	kelas	untuk	memimpin	 temannya	untuk	berdoa	
didepan	 kelas	 sebelum	 pembelajaran	 dimulai.	 Guru	
selanjutnya	memeriksa	kehadiran	peserta	didik	dengan	
menyebutkan	nama	peserta	didik	 satu	persatu	 secara	
bergantian	 dilanjutkan	 dengan	 guru	 setelah	 itu		
menyampaikan	 tujuan	 pembelajaran	 beserta	 materi	
pokok	akan	diajarkan	setelah	itu	guru	memberikan	pree	
test	 pembelajaran	 untuk	 mengetahui	 pengetahuan	
awal	siswa.	

2)	Kegiatan	inti	
	 Kegiatan	 ini	 diawali	 dengan	 memberikan	

pertanyaan-pertanyaan	 sederhana	 mengenai	 materi	
yang	 akan	 dipelajari.	 Lalu	 	 membagi	 peserta	 didik	
menjadi	 4	 kelompok	 masing-masing	 kelompok	
beranggotakan	 5	 orang.	 Setelah	 peserta	 didik	
bergabung	 dalam	 kelompok	 masing-masing,	 lalu	
peserta	 didik	 berdiskusi	 mengerjakan	 soal	 dengan	
memanfaatkan	 fasilitas	 yang	ada.	Pada	pertemuan	 ini	
masih	 banyak	 peserta	 didik	 yang	 kurang	
memperhatikan	penjelasan	guru	dan	peserta	didik	sulit	
diatur	saat	pembagian	kelompok.	

	
3)	Kegiatan	akhir	
		 Peserta	 didik	 diberikan	 kesempatan	 untuk		

memberikan	 kesimpulan	 pada	 pembelajaran	 hari	 ini	
lalu	 guru	 	 menyampaikan	 rencana	 pembelajaran	
selanjutnya.	 Kemudian	 guru	 mengakhiri	 kegiatan	
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pembelajaran	dengan	berdoa	dan	salam.	
b)	Pertemuan	kedua	
	 Pertemuan	kedua	siklus	I	ini	dilaksanakan	pada	

Hari	Selasa,	14	Januari	2025.	Pembelajaran	dilakukan	
sesuai	modul	ajar.	Peneliti	bertindak	sebagai	seorang	
guru,	 dan	 wali	 kelas	 sebagai	 observer	 untuk	
mengamati	kegiatan	pelaksanaan	pembelajaran.		

1)	Kegiatan	awal	
	 Kegiatan	 ini	 diawali	 dengan	 guru	memberikan	

salam	 kepada	 peserta	 didik	 kemudian	 peserta	 didik	
menjawab	salam	guru.	selanjutnya	guru	mengarahkan	
ketua	kelas	untuk	memimpin	temannya	untuk	berdoa	
didepan	kelas	sebelum	pembelajaran	dimulai.	

2)	Kegiatan	inti	
	 Kegiatan	 inti	 dibuka	 dengan	 menjawab	

beberapa	pertanyaan	peserta	didik,	lalu	guru	membagi	
peserta	 didik	 menjadi	 4	 kelompok	 masing-masing	
kelompok	 beranggotakan	 5	 orang.	 Setelah	 peserta	
didik	 bergabung	 dalam	 kelompok	 masing-masing,	
setiap	 kelompok	 diarahkan	 untuk	 meyelesaikan	
latihan	 soal	 yang	 telah	 diberikan	 dipertemuan	
pertama.	peserta	didik		diminta	untuk	berdiskusi	bagi	
yang	 belum	 menyelesaikan	 	 soal.	 Setelah	 itu	 guru	
mempersilahkan	perwakilan	masing-masing	kelompok	
untuk	maju	kedepan	mempresentasekan	hasil	diskusi	
mereka.	 Pada	 pertemuan	 ini	 banyak	 peserta	 didik	
belum	aktif	berdiskusi.	Setelah	itu	guru	memberi	tugas	
kelompok	 berupa	 poster	 dengan	 materi	 sifat-sifat	
rasul	Allah	Swt.	

3)		kegiatan	akhir	
	 Guru	memberikan	kesempatan	kepada	peserta	

didik	 untuk	 memberikan	 kesimpulan	 pada	
pembelajaran	hari	ini.	

c)	Pertemuan	ketiga	
	 Pertemuan	ketiga	siklus	I	ini	dilaksanakan	pada	

Hari	,	Jum’at	17	Januari	2025.	Pembelajaran	dilakukan	
sesuai	modul	ajar.	Peneliti	bertindak	sebagai	seorang	
guru,	 dan	 wali	 kelas	 sebagai	 observer	 untuk	
mengamati	kegiatan	pelaksanaan	pembelajaran.	

1) Kegiatan	Awal	
Kegiatan	 awal	 dibuka	 dengan	 salam,	 guru	

menanyakan	 kabar	 peserta	 didik,	 kemudian	 berdoa	
dipimpin	 oleh	 ketua	 kelas,	 mengecek	 kehadiran	
peserta	 didik	 	 kemudian	 guru	menyampaikan	 tujuan	
pembelajaran	yang	akan	dicapai.	

2)	Kegiatan	inti	
Pada	 pertemuan	 ketiga	 ini	 dibuka	 dengan	

menjawab	 beberapa	 pertanyaan	 peserta	 didik,	 lalu	
guru	 membagi	 peserta	 didik	 menjadi	 4	 kelompok	
masing-masing	 kelompok	 beranggotakan	 5	 orang.	
Setelah	 peserta	 didik	 bergabung	 dalam	 kelompok	
masing-masing.	Setelah	itu	peneliti	melakukan	post	test	
yaitu	 dengan	 memberikan	 soal-soal	 yang	 berisikan	
tentang	materi	yang	sudah	dipelajari.	Tujuan	dilakukan	
post	 test	 untuk	 melihat	 kemampuan	 berpikir	 kreatif	
peserta	 didik	 setelah	 diterapkan	model	 pembelajaran	
Self	 Organized	 Learning	 Environment	 (SOLE).	 Agar	
dapat	 dilihat	 perbandingan	 sebelum	 dan	 sesudah	
menerapkan	 model	 pembelajaran	 Self	 Organized	
Learning	Environment	(SOLE)..	Setelah	melakukan	post	
test	 dapat	 dilihat	 bahwa	 meningkatnya	 kemampuan	
berpikir	kreatif	peserta	didik.	

3)	Kegiatan	akhir	
	 Kegiatan	 akhir	 ini	 guru	 menyimpulkan	

pembelajaran	 hari	 ini.	 Setelah	 itu	 guru	 mengakhiri	
kegiatan	pembelajaran	dengan	berdoa	dan	salam.	
3.	Tahap	Pengamatan	

Pada	 Tahap	 ini	 dilaksanakan	 observasi	 terhadap	
pelaksanaan	 tindakan	 dengan	 menggunakan	 lembar	
observasi	yang	telah	dibuat	baik	kepada	guru	maupun	
kepada	peserta	didik.	Pengamatan	ini	dilakukan	untuk	
merekam	semua	hasil	belajar	peserta	didik	dan	aktifitas	
belajara	peserta	didik	kelas	IV	SDN	258	Sinongko	ketika	
proses	pembelajaran	berlangsung	
a).	Hasil	Observasi	Keterlaksanaan	Pembelajaran	

Tabel	 4.2	 	 Hasil	 Observasi	 Keterlaksanaan	
Pembelajaran	Siklus	I	
No	 Aspek	yang	diamati	 Pertemuan	

P1	 P2	 P3	
	 Kegiatan	Awal	 	 	 	
1.	 Guru	melakukan	

pembukaan	dengan	
salam	dan	
menanyakan	kabar	
peserta	didik	

1	 1	 1	

2.	 Guru	meminta	siswa	
berdoa	

1	 1	 1	

3.	 Guru	mengecek	
kehadiran	siswa	

1	 -	 1	

4.	 Guru	
menyampaikan	
tujuan	
pembelajaran	yang	
akan	dicapai	

1	 -	 1	

	 Kegiatan	Inti	 	 	 	
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5.	 Guru	memberikan	
pertanyaan	kepada	
siswa	terkait	materi	
yang	akan	dipelajari	

-	 -	 1	

6.	 Guru	membagi	
siswa	menjadi	
beberapa	kelompok	
kecil	

1	 1	 1	

7.	 Guru	mendorong	
siswa	untuk	
menyelesaikan	
masalah	dengan	
mengumpulkan	
informasi	yang	
diperlukan	dari	
berbagai	sumber	
belajar	yang	ada	.	

-	 1	 1	

8.	 Guru	membimbing	
siswa	dengan	
memberikan	
penjelasan	serta	
memantau	aktivitas	
belajar	siswa	

-	 1	 1	

				
9.	

Guru	mengarahkan	
perwakilan	
kelompok	untuk	
maju	
mempresentasikan	
hasil	jawaban	
mereka	

1	 1	 1	

10.	 Guru	memberikan	
penguatan	materi	
pembelajaran		

1	 1	 1	

11.	 Guru	memberikan	
penghargaan	dan	
motivasi	pada	
semua	peserta	didik	
agar	tetap	tekun	
dan	semangat	
dalam	belajar	

-	 -	 1	

	 Penutup	 	 	 	
12.	 Guru	menyimpulkan	

hasil	pembelajaran	
hari	ini	

-	 1	 1	

13.	 Guru	
menyampaikan	
rencana	
pembelajaran	pada	
pertemuan	
selanjutnya		

1	 1	 1	

14.	 Guru	menutup	
pembelajaran	
dengan	doa	dan	
salam		

1	 1	 -	

	 Jumlah	Skor	 8	 10	 13	
	 Persentase	 57,14%	 71,42%	 92,85%	
	 Rata-Rata	 73,80%	 	 	
	 Kategori	 Baik	 	 	

	
	
Berdasarkan	tabel	4.2	di	atas,	menunjukkan	bahwa	

observasi	 keterlaksanaan	 pembelajaran	 selama	 proses	
belajar	mengajar	berlangsung,	pada	pertemuan	I	57,14%	
kategori	cukup	baik,	pertemuan	II	71,42%	kategori	baik,	
pertemuan	III	92,85%	kategori	sangat	baik,	dengan	nilai	
rata-rata	observasi	aktivitas	belajar	peserta	didik	siklus	I	
adalah	73,80%	kategori	(Baik).	
b).	Hasil	Observasi	Aktivitas	Belajar	Peserta	Didik	

Berdasarkan	pengamatan	dan	pencatatan	observer	
hasil	 aktivitas	 belajar	 	 peserta	 didik	 selama	 kegiatan	
proses	 pembelajaran	 berlangsung	 yang	 dilakukan	 pada	
tiga	 kali	 pertemuan	 menunjukkan	 bahwa	 observasi	
aktivitas	 peserta	 didik	 selama	 proses	 pembelajaran	
berlangsung,	 pada	 pertemuan	 I	 59%	 dengan	 kategori	
cukup	 aktif,	 pertemuan	 II	 55%	 dengan	 kategori	 aktif,	
pertemuan	 III	 73%	 dengan	 kategori	 	 aktif,	 dengan	 nilai	
rata-rata	 observasi	 aktivitas	 belajar	 peserta	 didik	 pada	
siklus	I	adalah	62%	kategori	(Aktif)	
c).	Tes	Kemampuan	Berpikir	Kreatif	Peserta	Didik	Siklus	I	

Tabel	4.4	Frekuensi	Tes	Kemampuan	Berpikir	Kreatif		
Peserta	Didik	Siklus	I	
												
Skor	

Frekuensi	 Persentase	 Kategori	

					81%	-
100%																																																																											

-	 -	 Sangat	
Kreatif	

71%-80%																																																																													8	 40%	 Kreatif		

					61%-
70%																																																																													

2	 10%	 Cukup	
Kreatif	

51%-60%																																																																													10	 50%	 Kurang	
Kreatif	

0-50%	 -	 -	 Tidak	
Kreatif		
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Jumlah	 20	 100%	 	

	
Berdasarkan	 tabel	 4.4	 di	 atas,	 menunjukkan	

bahwa	 ada	 8	 peserta	 didik	 atau	 40%	 masuk	 dalam	
kategori	kreatif,	2	peserta	didik	atau	10%	masuk	dalam	
kategori	 cukup	 kreatif,	 10	 peserta	 didik	 atau	 50%	
peserta	 didik	 masuk	 dalam	 kategori	 kurang	 kreatif,	
sehingga	tidak	ada	peserta	didik	masuk	dalam	kategori	
sangat	 kreatif	 dan	 tidak	 kreatif.	 Berikut	 grafik	 tes	
kemampuan	 berpikir	 kreatif	 peserta	 didik	 siklus	 I.	
Dengan	 demikian	 dapat	 diketahui	 bahwa	 rata-rata	
perolehan	 tes	 kemampuan	 berpikir	 kreatif	 peserta	
didik	pada	siklus	I	sebesar	65%	kategori	(cukup	kreatif).	
Berikut	 ini	 disajikan	 perolehan	 nilai	 berdasarkan	
kategori	yang	digunakan	peneliti	

	 Adapun	hasil	 	perbandingan	pre-test	dan	post-
test	berpikir	kreatif	peserta	didik	dalam	menggunakan	
model	 pembelajaran	 Self	 Organized	 Learning	
Environment	 (SOLE)	materi	 Iman	Kepada	Rasul	Allah,	
dapat	 diketahui	 bahwa	 hasil	 penerapan	 model	
pembelajaran	 Self	 Organized	 Learning	 Environmet	
(SOLE)	 dalam	 meningkatkan	 kemampuan	 berpikir	
kreatif	 peserta	 didik	 materi	 iman	 kepada	 rasul	 Allah	
Swt	mengalami	peningkatan.	Hal	ini	terlihat	dari	hasil	
persentase	pre-test	pada	siklus	I	yang	dimana	dari	20	
siswa	 bahwa	 ada	 4	 peserta	 didik	 atau	 20%	 masuk	
dalam	kategori	kreatif,	4	peserta	didik	atau	20%	masuk	
dalam	kategori	cukup	kreatif,	9	peserta	didik	atau	45%	
peserta	didik		masuk	dalam	kategori	kurang	kreatif,	3	
peserta	 didik	 masuk	 dalam	 kategori	 tidak	 kreatif	
sehingga	tidak	ada	peserta	didik	masuk	dalam	kategori	
sangat	kreatif	dan	tidak	kreatif.	kemudian	mengalami	
peningkatan	pada	post-tets	siklus	I	yang	dimana		dari	
20	peserta	didik		ada	8	atau	40%	masuk	dalam	kategori	
kreatif,	2	peserta	didik	atau	10%	masuk	dalam	kategori	
cukup	kreatif,	10	peserta	didik	atau	50%	peserta	didik	
masuk	 dalam	 kategori	 kurang	 kreatif,	 sehingga	 tidak	
ada	peserta	didik	masuk	dalam	kategori	sangat	kreatif	
dan	tidak	kreatif.	

Peningkatan	ini	menunjukkan	bahwa	penenrapan	
model	 pembelajaran	 Self	 Organized	 Learning	
Environment	 (SOLE)	 dapat	 membantu	 peserta	 didik	
dalam		mencapai	ketuntasan	belajar.	
4).	Refleksi	Siklus	I	 	

Refleksi	 dilakukan	 setelah	 tahap	
perencanaan,	 pelaksanaan,	 pengamatan,	 dan	

refleksi.	 Tujuan	 refleksi	 adalah	 mengindentifikasi	
kekurangan	 pada	 siklus	 I	 serta	 mengevaluasi	 aspek-
aspek	yang	perlu	diperbaiki	dalam	perencanaan	siklus	
berikutnya.	 Berdasarkan	 hasil	 analisis,	 hasil	 berpikir	
kreatif	 pada	 siklus	 I	 belum	 mencapai	 hasil	 yang	
memuaskan,	 siswa	 belum	 mencapai	 standar	 yang	
peneliti	 tetapkan.	 Meskipun	 hasil	 yang	 dicapai	 telah	
menunjukkan	 peningkatan	 dibandingkan	 sebelum	
tindakan,	namun	masih	terdapat	beberapa	kekurangan	
yang	 perlu	 diperhatikan	 dan	 ditindaklanjuti	 seperti	
dalam	 proses	 pelaksanaan,	 tidak	 semua	 siswa	
berpartisipasi	secara	aktif.	Ada	siswa	yang	masih	malu	
atau	 ragu-ragu	 untuk	 mengemukakan	 pendapatnya	
serta	 belum	 aktif	 dalam	 mengeksplor	 lebih	 luas	 ,	
sehingga	pembelajaran	belum	sepenuhnya	merata	dari	
segi	partisipasi.	
c.	Siklus	II	

	 Siklus	II	memiliki	kesamaan	dengan	siklus	I	dalam	
tahapan	 pelaksanaannya,	 yang	meliputi	 perencanaan,	
pelaksanaan,	pengamatan	dan	refleksi.	
1)		Perencanaan	

	 Pada	 tahap	 perencanaan	 siklus	 II	 ini,	 peneliti	
akan	 melakukan	 revisi	 terhadap	 tindakan	 yang	 telah	
dilakukan	 pada	 siklus	 I.	 Dalam	 kegiatan	 perencanaan	
untuk	 siklus	 II	 ini,	 guru	 bertanggung	 jawab	 untuk	
mempersiapkan	 berbagai	 perangkat	 pembelajaran	
yang	 diperlukan.	 Perangkat	 pembelajaran	 tersebut	
mencakup	modul	ajar,	lembar	soal	post-test	yang	masih	
relevan	 dengan	 materi	 yang	 telah	 diajarkan	
sebelumnya,	 serta	 lembar	 observasi	 yang	 digunakan	
untuk	 mencatat	 aktivitas	 guru	 dan	 aktivitas	 siswa	
selama	 proses	 pembelajaran	 berlangsung.	 Tahap	
perencanaan	ini	sangat	penting	karena	mempengaruhi	
kelancaran	 pelaksanaan	 siklus	 II.	 Dengan	 melakukan	
revisi	 dan	penyesuaian	berdasarkan	hasil	 dari	 siklus	 I,	
diharapkan	kualitas	pembelajaran	dapat	meningkat	dan	
tujuan	pembelajaran	dapat	tercapai.	
2)	Pelaksanaan		
a)	Pertemuan	pertama	

Pertemuan	 siklus	 II	 ini	 dilaksanakan	 pada	 Hari	
Selasa,	20	Januari	2025.	Pembelajaran	dilakukan	sesuai	
modul	 ajar.	 Peneliti	 bertindak	 sebagai	 seorang	 guru,	
dan	 wali	 kelas	 sebagai	 observer	 untuk	 mengamati	
kegiatan	pelaksanaan	pembelajaran.	

1).	Kegiatan	awal	
					Kegiatan	 awal	 dimulai	 dengan	 guru	membuka	

kelas	 dengan	 mengucapkan	 salam	 dan	 menanyakan	
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kabar	peserta	didik,	selanjutnya	ketua	kelas	untuk	
memimpin	temannya	untuk	berdoa	didepan	kelas.		

2).	Kegiatan	inti	
						Kegiatan	 inti	 dengan	 memberikan	

pertanyaan-pertanyaan	 sederhana	 tentang	 iman	
kepada	 rasul-rasul	 Allah	 Swt.	 kepada	 peserta	 didik,	
kemudian	 memberikan	 kesempatan	 kepada	 peserta	
didik	untuk	bertanya	tentang	materi	yang	disampaikan	
oleh	 guru.	 setelah	 itu	 guru	 memberikan	 pree	 test	
pembelajaran	 untuk	 mengetahui	 pengetahuan	 awal	
siswa.	

	Guru	membagi	peserta	didik	menjadi	4	kelompok	
masing-masing	 kelompok	 beranggotakan	 5	 orang.		
Setelah	 peserta	 didik	 bergabung	 dalam	 kelompok	
masing-masing,	 setiap	 kelompok	 diarahkan	 untuk	
meyelesaikan	beberapa	latihan	soal	kemudian	peserta	
didik	 diminta	 untuk	 berdiskusi	 mengerjakan	 soal	
dengan	memanfaatkan	fasilitas	yang	ada.	

3).	Kegiatan	akhir	
Kegiatan	 akhir	 ini	 guru	 menyampaikan	 rencana	

pembelajaran	 pada	 pertemuan	 selanjutnya.	 Setelah	
itu	 guru	 mengakhiri	 kegiatan	 pembelajaran	 dengan	
berdoa	dan	salam.	

b).	Pertemuan	kedua	
Pertemuan	kedua	 siklus	 II	 ini	 dilaksanakan	pada	

Hari	Selasa,	04	Januari	2025.	Pembelajaran	dilakukan	
sesuai	Modul	ajar.	Peneliti	bertindak	sebagai	seorang	
guru,	 dan	 wali	 kelas	 sebagai	 observer	 untuk	
mengamati	kegiatan	pelaksanaan	pembelajaran.	

1).	Kegiatan	awal	
Kegiatan	 ini	 diawali	 dengan	 guru	 memberikan	

salam	 kepada	 peserta	 didik	 kemudian	 peserta	 didik	
menjawab	salam	guru.	Selanjutnya	guru	menanyakan	
kabar	 peserta	 didik,	 lalu	 guru	 mengarahkan	 peserta	
didik	untuk	melakukan	ice	breaking.		

2).		Kegiatan	inti	
Guru	 mengawali	 kegiatan	 inti	 ini	 dengan	

memberikan	 kesempatan	 kepada	 peserta	 didik		
untuk	 bertanya	 tentang	 materi	 yang	 disampaikan	
sebelumnya	 dan	 guru	 menjawab	 pertanyaan	
peserta	 didik.	 Lalu	 guru	 membagi	 peserta	 didik	
menjadi	 4	 kelompok	 masing-masing	 kelompok	
beranggotakan	 5	 orang.	 	 Setelah	 peserta	 didik	
bergabung	 dalam	 kelompok	 masing-masing,	 guru	
mengarahkan	 setiap	 perwakilan	 kelompok	 untuk	
maju	 ke	 depan	 mempresentasekan	 hasil	 diskusi	
kelompok	 kemudian	 kelompok	 lain	 diminta	 untuk	

menanggapi.	 Peserta	 didik	 	 sudah	 mudah	 di	 atur	 saat	
pembagian	kelompok	dan	siswa	mulai	aktif	berdiskusi.	

3).	Kegiatan	akhir	
Guru	 menyampaikan	 rencana	 pembelajaran	 pada	

pertemuan	 selanjutnya.	 Setelah	 itu	 guru	 mengakhiri	
kegiatan	pembelajaran	dengan	berdoa	dan	salam.	

c).	Pertemuan	ketiga	
Pertemuan	ketiga	siklus	II	ini	dilaksanakan	pada	Hari	

Jum’at,	07	Februari	2025.	Pembelajaran	dilakukan	sesuai	
Modul	ajar.	Peneliti	bertindak	sebagai	seorang	guru,	dan	
wali	 kelas	 sebagai	 observer	 untuk	mengamati	 kegiatan	
pelaksanaan	pembelajaran.	

1).Kegiatan	awal	
Kegiatan	 awal	 dibuka	 dengan	 salam,	 menanyakan	

kabar	 peserta	 didik,	 berdoa	 dipimpin	 oleh	 ketua	 kelas,	
mengecek	 kehadiran	 peserta	 didik	 kemudian	 guru	
menyampaikan	 materi	 dan	 tujuan	 pembelajaran	 yang	
akan	dicapai.	

2).	Kegiatan	inti	
Kegiatan	 inti	 ini	 guru	 mengawali	 dengan	

memberikan	 kesempatan	 kepada	 peserta	 didik	 	 untuk	
bertanya	 tentang	materi	yang	disampaikan	sebelumnya	
dan	guru	menjawab	pertanyaan	peserta	didik.	Lalu	guru	
membagi	 peserta	 didik	 menjadi	 4	 kelompok	 masing-
masing	 kelompok	 beranggotakan	 5	 orang.	 	 Setelah	
peserta	 didik	 bergabung	 dalam	 kelompok	 masing-
masing,	guru	mengarahkan	setiap	perwakilan	kelompok	
untuk	 maju	 ke	 depan	 mempresentasekan	 hasil	 diskusi	
kelompok	 kemudian	 kelompok	 lain	 diminta	 untuk	
menanggapi	 guru	 mengawali	 dengan	 memberikan	
kesempatan	 kepada	 peserta	 didik	 	 untuk	 bertanya	
tentang	materi	yang	disampaikan	sebelumnya	dan	guru	
menjawab	 pertanyaan	 peserta	 didik.	 Lalu	 guru	
membagikan	 soal	 tes	 kepada	 peserta	 didik.	 guru	
mengarahkan	 setiap	 peserta	 didik	 untuk	 meyelesaikan	
soal	 dengan	 baik.	 Setelah	 itu	 guru	 mempersilahkan	
peserta	didik	yangt	 telah	 selesai	mengerjakan	 soal	agar	
dikumpulkan.	 Pada	 pertemuan	 ini	 sudah	 banyak	 siswa	
yang	menjawab	soal		dengan	benar.	

3).	Kegiatan	akhir	
Guru	 menyimpulkan	 hasil	 pembelajaran	 hari	 ini.	

Setelah	 itu	 guru	 mengakhiri	 kegiatan	 pembelajaran	
dengan	mengajak	peserta	didik	untuk	berdoa	bersama.	

3)	Observasi	
a).	Hasil	Keterlaksanaan	Pembelajaran	
Tahap	 observasi	 dengan	 menggunakan	 model	

pembelajaran	 Self	 Organized	 Learning	 Environment	
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(SOLE)	 dilakukan	 bersama	 dengan	 berjalannya	
pelaksanaan	 proses	 pembelajaran.	 Demikian	 juga	
pada	 saat	 proses	 belajar	 mengajar	 berlangsung,	
tahap	 pengamatan	 juga	 dilakukan.	 Aspek	 yang	
dinilai	 adalah	 pengamatan	 aktivitas	 guru	 saat	
mengajar	 dan	 aktivitas	 peserta	 didik	 serta	
mengamati	kedisiplinan	belajar	peserta	didik	selama	
mengikuti	proses	pembelajaran.	

Berdasarkan	 hasil	 pengamatan	 dan	 pencatatan	
observer	 hasil	 keterlaksanaan	 pembelajaran	 selama	
kegiatan	 proses	 pembelajaran	 berlangsung	 yang	
dilakukan	 pada	 tiga	 kali	 pertemuan	 menunjukkan	
bahwa	observasi	keterlaksanaan	pembelajaran	selama	
proses	belajar	mengajar	berlangsung,	pada	pertemuan	
I	 85,71%	 kategori	 baik,	 pertemuan	 II	 100%	 kategori	
sangat	baik,	pertemuan	III	100%	kategori	sangat	baik,	
dengan	nilai	rata-rata	observasi	aktivitas	belajar	siswa	
siklus	II	adalah	95,24%	kategori	(Sangat	Baik).	

b).	Hasil	Observasi	Aktivitas	Belajar	Peserta	Didik	
Berdasarkan	 pengamatan	 dan	 pencatatan	

observer	 hasil	 aktivitas	 belajar	 peserta	 didik	 selama	
kegiatan	 proses	 pembelajaran	 berlangsung	 yang	
dilakukan	 pada	 tiga	 kali	 pertemuan.	 Selama	 proses	
pembelajaran	 berlangsung,	 pada	 pertemuan	 I	 77%	
kategori	aktif,	pertemuan	II	84%	kategori	sangat	aktif,	
pertemuan	 III	85%	kategori	 sangat	aktif,	dengan	nilai	
rata-rata	observasi	aktivitas	belajar	peserta	didik	pada	
siklus	II	adalah	82%	kategori	(Sangat	Aktif).	
c.	Tes	Kemampuan	Berpikir	Kreatif	Peserta	Didik	Siklus	
II	

Berikut	 ini	disajikan	perolehan	nilai	berdasarkan	
kategori	yang	digunakan	peneliti	menunjukkan	bahwa	
ada	12	peserta	didik	atau	70%	masuk	dalam	kategori	
sangat	kreatif,	2	peserta	didik	atau	10%	masuk	dalam	
kategori	kreatif,	4	peserta	didik	atau	20%	siswa	masuk	
dalam	 kategori	 cukup	 kreatif,	 sehingga	 tidak	 ada	
peserta	didik	masuk	dalam	kategori	sangat	kreatif	dan	
tidak	kreatif.		

4)	Refleksi	Siklus	II	
	 Berdasarkan	 hasil	 analisis	 pada	 tahapan	

refleksi	 siklus	 II	untuk	meningkatkan	kemampuan	
berpikir	 kreatif	 peserta	 didik	 pada	 pembelajaran	
Pendidikan	 Agama	 Islam	 kelas	 IV	 SDN	 258	
Sinongko	 sudah	 terlihat	 dalam	 hasil	 tes	
kemampuan	berpikir	kreatif	peserta	didik.	Peneliti	
sudah	lebih	optimal	dalam	mengelola	kelas	dengan	
memanfaatkan	buku	guru	yang	ada	di	dalam	kelas,	

yang	dimana	kegiatan	pembelajaran	menjadi	lebih	baik	
saat	 kegiatan	 pembelajaran	 siklus	 II.	 Kendala	 yang	
ditemukan	pada	saat	pembelajaran	siklus	 I	sudah	bisa	
diatasi,	 peserta	 didik	 sudah	 aktif	 dalam	 berdiskusi,	
peserta	 didik	 sudah	 mendengarkan	 penjelasan	 guru,	
serta	guru	sudah	mampu	mengatur	waktu	dengan	baik	
sehingga	 Langkah-langkah	 model	 pembelajaran	 Self	
Organized	Learning	Environment	terlaksana.	

Meskipun	 hasil	 pada	 siklus	 II	 	 memuaskan,	
terdapat	 beberapa	 aspek	 yang	 masih	 perlu	
ditingkatkan.	 Guru	 perlu	 lebih	 fokus	 dalam	 menjaga	
perhatian	dan	fokus	siswa	selama	proses	pembelajaran	
berlangsung,	 serta	 menciptakan	 suasana	 kelas	 yang	
lebih	 kondusif	 dan	 interaktif.	 Refleksi	 pembelajaran	
yang	 telah	 dilakukan	 juga	 perlu	 diperkuat,	 agar	 siswa	
dapat	mampu	lebih	aktif	dalam	proses	pembelejaran.	

	 Perbedaan	 antara	 Siklus	 I	 dan	 Siklus	 II	 terletak	
pada	efektivitas	pembelajaran	dan	hasil	berpikir	kreatif	
siswa.	Pada	Siklus	I,	model	pembelajaran	Self	Organized	
Learning	Environment	(SOLE)	mulai	diterapkan,	namun	
hasilnya	 belum	 maksimal	 dengan	 hasil	 yang	 masih	
rendah.	 Beberapa	 siswa	 masih	 mengalami	 kesulitan	
dalam	 mengeksplor	 dan	 mengembangkan	 ide	 dan	
kurang	 aktif	 dalam	 mengeluarkan	 pendapat	 serta	
kurang	 focus	 dalam	 proses	 pembelajaran.	 Setelah	
refleksi,	 pada	 Siklus	 II	 dilakukan	 perbaikan	 dengan	
memberikan	bimbingan	lebih	intensif,	,	dan	mendorong	
partisipasi	 aktif	 siswa.	 Hasilnya,	 terjadi	 peningkatan	
signifikan	 dengan	 ketuntasan	 mencapai	 kriteria	 yang	
telah	 ditetapkan,	 serta	 keterlibatan	 siswa	 yang	 lebih	
baik	dalam	pembelajaran.	
	
PEMBAHASAN	
1.	 Penerapan	 Model	 Pembelajaran	 Self	 Organized	
Learning	 Environment	 (SOLE)	 Materi	 Iman	 Kepada	
Rasul	Allah	Swt.	

Penerapan	model	pembelajaran	Self	Organized	
Learning	 Environment	 (SOLE)	 menunjukkan	 hasil	
yang	 signifikan	 yang	 dimana	 hasil	 observasi	 siswa	
pada	siklus	I	menunjukkan	bahwa	keterlibatan	siswa	
dalam	 pembelajaran	 dengan	 metode	 ini	 tergolong	
baik	 yang	 mengindikasikan	 bahwa	 siswa	
menunjukkan	keaktifan	dan	ketertarikan	yang	besar	
terhadap	 model	 pembelajaran	 	 yang	 digunakan.	
Pada	 siklus	 II	 Tabel	 4.7,	menunjukkan	 peningkatan	
lebih	lanjut	terlihat	dengan	partisipasi	yang	semakin	
menyeluruh.	Siswa	yang	pada	siklus	I	masih	kurang	
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aktif,	 di	 siklus	 II	 mulai	 aktif	 dan	 percaya	 diri.	
Interaksi	 antar	 siswa	 selama	 kegiatan	 diskusi	
berlangsung	 juga	 tampak	 semakin	 lancar	 dan	
alami.	 Penerapan	 model	 pembelejaran	 Self	
Organized	 Learning	 Environment	 (SOLE)	
berhasil	 meningkatkan	 partisipasi	 dan	
kepercayaan	 diri	 siswa	 secara	 bertahap.	 Dari	
siklus	 I	 yang	 sudah	 menunjukkan	 keterlibatan	
tinggi,	berlanjut	ke	siklus	II	dengan	peningkatan	
interaksi	dan	partisipasi	yang	lebih	menyeluruh,	
menandakan	 bahwa	 pendekatan	 ini	 efektif	
dalam	 menciptakan	 pembelajaran	 yang	 aktif	
dan	menyenangkan	bagi	siswa.	

Hasil	 penelitian	 menunjukkan	 peningkatan	
signifikan	 dari	 siklus	 I	 ke	 siklus	 II,	 baik	 dari	 segi	
partisipasi	 maupun	 kualitas	 ide	 yang	 dihasilkan	
siswa.	 Hal	 ini	 sejalan	 dengan	 penelitian	 Feni	
Rahmawati	 yang	 juga	 menunjukkan	 bahwa	 SOLE	
dapat	 meningkatkan	 kemampuan	 berpikir	 kreatif,	
namun	 penelitian	 ini	 menemukan	 kontribusi	
tambahan	 berupa	 peningkatan	 kepercayaan	 diri	
siswa.	 	Dibandingkan	penelitian	Nurdiana	Fitri	dan	
Darmawan	 Aditama	 yang	 menerapkan	 SOLE	 di	
jenjang	dan	mata	pelajaran	berbeda,	penelitian	ini	
memperluas	bukti	bahwa	SOLE	efektif	diterapkan	di	
SD	 dan	 pada	 materi	 keagamaan.	 	 Secara	 praktis,	
model	 ini	 layak	 diterapkan	 oleh	 guru	 sebagai	
strategi	 pembelajaran	 alternatif	 yang	
menyenangkan	dan	partisipatif.			

Secara	 teoretis,	 temuan	 ini	 selaras	 dengan	
teori	 konstruktivisme	 kognitif	 yang	 dikemukakan	
oleh	 Jean	 Piaget.	 Menurut	 Jean	 Piaget,	
pembelajaran	 terjadi	 ketika	 individu	 secara	 aktif	
membangun	 pengetahuannya	 melalui	 interaksi	
dengan	 lingkungan	 dan	 melalui	 proses	 asimilasi	
serta	 akomodasi.	 Model	 Self	 Organized	 	 Learning	
Environment	 (SOLE)	 mendorong	 peserta	 didik	
untuk	 aktif	 mengeksplorasi,	 menyelidiki,	 dan	
memecahkan	 masalah	 secara	 mandiri	 maupun	
berkelompok,	 yang	 mencerminkan	 prinsip	
pembelajaran	berbasis	pengalaman.	
2.	 Kemampuan	 Berpikir	 Kreatif	 Peserta	 Didik	
Setelah	 Penerapan	 Model	 Pembelajaran	 Self	
Organized	Learning	Environment	(SOLE)	

	 Hasil	 penelitian	 menunjukkan	 bahwa	
kemampuan	 berpikir	 kreatif	 siswa	 mengalami	
peningkatan	 yang	 signifikan	 setelah	

diterapkannya	 model	 pembelajaran	 Self-Organized	
Learning			Emvironment	(SOLE).	Pada	tahap	pre-test,	
sebagian	 besar	 siswa	 masih	 berada	 pada	 kategori	
rendah,	di	mana	hanya	4	siswa	(20%)	yang	mencapai	
kategori	 kreatif	 dan	 4	 siswa	 (20%)	 dalam	 kategori	
cukup	 kreatif.	 Sementara	 itu,	 mayoritas	 siswa	
lainnya	berada	pada	kategori	kurang	kreatif	hingga	
tidak	 kreatif.	 Untuk	 mengatasi	 hal	 tersebut,	
dilakukan	 langkah-langkah	 perbaikan	 pada	 siklus	 I,	
seperti	memberikan	kebebasan	kepada	siswa	untuk	
memilih	 sumber	 belajar	 dan	 menyusun	 rencana	
belajar	 mereka	 sendiri,	 serta	 menyediakan	 ruang	
diskusi	 untuk	 saling	 bertukar	 ide	 dan	 inspirasi.	
Setelah	pembelajaran	pada	siklus	I,	meskipun	belum	
optimal,	 mulai	 terlihat	 adanya	 perubahan	 positif.	
Beberapa	 siswa	 menunjukkan	 peningkatan	 dalam	
mengeksplorasi	 ide,	 dan	 jumlah	 siswa	 dalam	
kategori	 rendah	mulai	menurun.	 Peningkatan	 yang	
lebih	 signifikan	 tampak	 pada	 siklus	 II,	 di	 mana	 12	
siswa	 (70%)	 berhasil	 mencapai	 kategori	 sangat	
kreatif	 dan	 2	 siswa	 (20%)	 berada	 dalam	 kategori	
kreatif.	 Hal	 ini	 dicapai	 melalui	 perbaikan	 langkah	
pembelajaran,	 seperti	 memberikan	 tantangan	
terbuka	 yang	 mendorong	 pemikiran	 divergen,	
memperpanjang	 waktu	 eksplorasi	 ide,	 serta	
memberikan	 	 umpan	 balik	 reflektif	 dari	 guru	 dan	
teman.	 Peningkatan	 ini	 menunjukkan	 bahwa	
penggunaan	 model	 Self-Organized	 Learning		
Environment	 (SOLE)	 secara	 signifikan	 mampu	
meningkatkan	 kemampuan	 berpikir	 kreatif	 siswa,	
baik	 dari	 segi	 kuantitas	 ide	 yang	 dihasilkan,	
keberagaman	 solusi	 yang	 ditawarkan,	 maupun	
tingkat	orisinalitas	pemikiran	yang	ditampilkan.	

Temuan	ini	selaras	dengan	beberapa	penelitian	
terdahulu.	Penelitian	oleh	Nur	Azizah	dan	Yusriati	 ,	
yang	menemukan	bahwa	pembelajaran	berbasis	Self	
Organized	Learning	Environment	(SOLE)	mendorong	
siswa	 untuk	 berpikir	 terbuka,	 kritis,	 dan	 kreatif	
melalui	kolaborasi	kelompok	kecil	dalam	lingkungan	
belajar	 yang	 tidak	 terstruktur	 secara	 kaku	 .	
Sementara	 itu,	 penelitian	 oleh	 Sari	 dan	 Nugroho	
menegaskan	 bahwa	 model	 pembelajaran	 Self	
Organized	 Learning	 Environment	 (SOLE)	 efektif	
meningkatkan	 indikator	 berpikir	 kreatif,	 terutama	
dalam	 aspek	 keluwesan	 berpikir	 dan	 keaslian	
gagasan.	Dibandingkan	dengan	penelitian-penelitian	
sebelumnya	yang	dilakukan	di	jenjang	SMP	dan	SMA,	
penelitian	 ini	 memperluas	 bukti	 bahwa	 bahwa	
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model	 pembelajaran	 Self	 Organized	 Learning	
Environment	 (SOLE)	 juga	 efektif	 diterapkan	 di	
jenjang	sekolah	dasar,	khususnya	dalam	konteks	
pembelajaran	tematik	dan	keagamaan	.	

	Secara	 teoretis,	 penelitian	 ini	 memperkuat	
pandangan	dalam	teori	konstruktivisme	sosial,	yang	
menekankan	 pentingnya	 peran	 interaksi	 sosial,	
pengalaman	 belajar	 aktif,	 dan	 kemandirian	 dalam	
membentuk	 pengetahuan	 .	 bahwa	 model	
pembelajaran	Self	Organized	Learning	Environment	
(SOLE)	 terbukti	 menyediakan	 ruang	 bagi	 siswa	
untuk	mengonstruksi	 pemahaman	mereka	 sendiri	
melalui	eksplorasi	dan	kerja	sama,	serta	mendorong	
munculnya	 potensi	 berpikir	 kreatif	 sebagai	 bagian	
dari	perkembangan	kognitif	siswa.		

Secara	 praktis,	 model	 pembelajaran	 Self	
Organized	 Learning	 Environment	 (SOLE)	 dapat	
digunakan	oleh	guru	sebagai	strategi	alternatif	yang	
menyenangkan,	 fleksibel,	 dan	 partisipatif.	 Guru	
tidak	hanya	berperan	sebagai	pengajar,	tetapi	juga	
sebagai	fasilitator	yang	membimbing	dan	memberi	
ruang	 bagi	 kreativitas	 siswa.	 Model	 ini	 sangat	
bermanfaat	 diterapkan	 dalam	 konteks	
pembelajaran	 yang	 mengedepankan	
pengembangan	karakter,	inovasi,	serta	kemandirian	
berpikir	pada	siswa	sejak	usia	dini.	
	
KESIMPULAN	

Penelitian	 Tindakan	 kelas	 ini	 dilakukan	
sebanyak	2	siklus	yaitu	dengan	siklus	I	dan	siklus	II.	
Langkah-langkah	 penerapan	 model	 pembelajaran	
Self	 Organized	 Learning	 Environment	 (SOLE)	 ini	
memuat	4	tahapan	yaitu,	tahap	pertama	melakukan	
perencanaan,	 setelah	 melakukan	 perencanaan	
dilanjutkan	 ke	 tahap	 selanjutnya	 yaitu	 tahap	
pelaksanaan	 selanjutnya	 tahap	 pengamatan,	 pada	
tahap	 pelaksanaan	 dan	 pengamatan	 itu	 terjadi	
secara	bersamaan	dan	tahap	terakhir	yaitu	refleksi.	

Hasil	penerapan	model	pembelajaran	Self	
Organized	 Learning	 Environment	 (SOLE)	 Pada	
siklus	I	pada	aspek	kemampuan	berpikir	kreatif	
siswa	 sebanyak	 65%	 dalam	 kategori	 “cukup	
kreatif”	 dengan	 nilai	 rata-rata	 65%.	 Siklus	 II,	
kemampuan	 berpikir	 kreatif	 siswa	 meningkat	
menjadi	 85%	 kategori	 “kreatif”	 dengan	 nilai	
rata-rata	sebesar	85%.	Ini	menunjukkan	bahwa	
dengan	 menerapkan	 model	 pembelajaran	 Self	
Organized	 Learning	 Environment	 terjadi	

peningkatan	kemampuan	berpikir	kreatif	siswa	kelas	
IV	 SDN	 258	 Sinongko	 dalam	 menyelesaikan	 soal	
Pendidikan	Agama	Islam	materi	Iman	Kepada	Rasul-
Rasul	Allah	Swt	
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